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Abstract 
Drug abuse is one of the serious threats that has a direct impact on the future of the young generation and the sustainabilit y of 
national development. The city of Samarinda is one of the regions that also faces challenges in dealing with drug trafficking , 
especially among teenagers. This study aims to find out the role of the National Narcotics Agency (BNN) of Samarinda City in 
carrying out public education through a non-formal approach to increase public knowledge and awareness about the dangers of 
drugs. This study uses a descriptive qualitative method with data collection techniques in the form of interviews, observations, and 
document studies. The results of the study show that BNN Samarinda City runs a socialization program as a form of non-formal 
education through two main approaches, namely direct socialization and the use of social media. This socialization aims to build 
public knowledge and awareness, especially teenagers, about the dangers of drugs both from health and legal aspects. The 
socialization process is a form of effective and relevant knowledge transfer in building community resilience to drug abuse. Thus, 
BNN Samarinda City has an important role in drug prevention efforts through educational strategies based on community needs. 
Keywords: Drugs, Non-Formal Education, BNN Samarinda City, Knowledge Transfer 
 
Abstrak 
Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu ancaman serius yang berdampak langsung terhadap masa depan generasi muda 
serta keberlangsungan pembangunan nasional. Kota Samarinda menjadi salah satu wilayah yang turut menghadapi tantangan 
dalam menangani peredaran narkoba, khususnya di kalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Badan 
Narkotika Nasional (BNN) Kota Samarinda dalam melaksanakan pendidikan masyarakat melalui pendekatan nonformal guna 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa BNN Kota Samarinda menjalankan program sosialisasi sebagai bentuk pendidikan nonformal melalui dua pendekatan 
utama, yaitu sosialisasi langsung dan pemanfaatan media sosial. Sosialisasi ini bertujuan untuk membangun pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat, khususnya remaja, terhadap bahaya narkoba baik dari aspek kesehatan maupun aspek hukum. Proses 
sosialisasi tersebut menjadi bentuk transfer pengetahuan yang efektif dan relevan dalam membangun ketahanan masyarakat 
terhadap penyalahgunaan narkoba. Dengan demikian, BNN Kota Samarinda memiliki peran penting dalam upaya pencegahan 
narkoba melalui strategi edukatif yang berbasis pada kebutuhan masyarakat. 
Kata Kunci: Narkoba, Pendidikan Nonformal, BNN Kota Samarinda, Transfer Pengetahuan 
 

PENDAHULUAN  

 Penyalahgunaan narkoba menjadi ancaman 
yang serius terutama bagi masyarakat yang berdampak 
pada pembangunan nasional. Secara nasional, jumlah 
kasus narkoba pada tahun 2023 tercatat sebanyak 2.464, 
memasuki Januari 2024, angka tersebut melonjak menjadi 
3.873 kasus, menunjukkan peningkatan sebesar 57% 
dibandingkan tahun sebelumnya (Nurbaliza et al., 2024). 
Hal ini semakin mengkhawatirkan, terlebih kasus narkoba 
tidak hanya menjerat orang dewasa namun juga remaja. 
Hal ini menunjukkan adanya kerentanan generasi muda 

terpapar narkoba yang memberikan dampak buruk bagi 
perkembangannya. Peredaran narkoba saat ini telah 
meluas di berbagai daerah di Indonesia sehingga ancaman 
terhadap narkoba perlu diwaspadai oleh semua pihak. 
Perkembangan peredaran narkoba saat ini telah 
menyentuh berbagai wilayah, tidak hanya kota besar, 
tetapi juga desa dan tempat-tempat terpencil (Mozin, 2022). 
 Kasus narkoba seperti yang telah dibahas 
sebelumnya menjadi mengkhawatirkan karena narkoba 
sendiri dapat memberikan dampak buruk bagi masyarakat 
khususnya bagi generasi muda. Hasil survei yang 
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dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional mengindikasikan 
bahwa remaja merupakan kelompok usia yang paling 
rentan terhadap penyalahgunaan narkoba, dengan 
persentase mencapai 90% (Zubair et al., 2024). Kelompok 
usia remaja yang terpapar narkoba akan mendapatkan 
dampak negatif dari narkoba itu sendiri. Penyalahgunaan 
narkoba di kalangan remaja menimbulkan berbagai 
konsekuensi negatif, termasuk terganggunya perilaku, 
perubahan kepribadian, penurunan kualitas akademik, dan 
risiko tertular HIV/AIDS (Pakpahan & Debora, 2024). Hal 
ini menjadi ancaman serius bagi generasi muda di 
Indonesia yang akan datang, sedangkan harapan 
pembangunan bangsa yang akan datang menjadi 
tanggung jawab pemuda saat ini. Peredaran narkoba kini 
tidak terbatas di wilayah perkotaan saja, tetapi juga telah 
merambah ke daerah pedesaan dan kawasan terpencil 
  Masyarakat atau remaja yang menggunakan 
narkoba sendiri dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang 
mendasarinya. Individu dengan pemahaman rendah 
tentang narkoba lebih rentan terhadap penyalahgunaan 
sementara yang memiliki wawasan lebih luas cenderung 
menjauhinya (Samino et al., 2024). Berdasarkan hal 
tersebut pengetahuan tentang narkoba dapat mencegah 
masyarakat atau remaja dalam menggunakan narkoba 
terutama bahaya narkoba bagi remaja. Pengetahuan 
berkaitan dengan pola pikir masyarakat terhadap sesuatu 
yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani 
kehidupannnya. Sehingga pengetahuan tentang narkoba 
menjadi hal penting untuk dimiliki oleh masyarakat atau 
remaja di Indonesia agar dapat terhindar dari narkoba.  
 Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui proses 
pendidikan bagi masyarakat sehingga proses pendidikan 
ini akan menghasilkan pengetahuan tentang narkoba. 
Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat 
(Fauziah et al., 2023; Fitriawati et al., 2021; Mustangin, 
2020; Pasha et al., 2023; Ridwan et al., 2024; Saptadi, 
2020; Taba et al., 2023; Widiastri, 2020; Yunika et al., 
2022). Pendidikan juga merupakan upaya untuk 
meningkatkan kapasitas masyarakat khususnya generasi 
muda untuk nantinya dapat terlibat dalam pembangunan 
bangsa (Astuti et al., 2022; Mustangin, 2018; Qulia et al., 
2021). Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan sebagai 
alternatif upaya untuk peningkatan pengetahuan tentang 

narkoba dapat dilaksanakan dalam rangka pencegahan 
penyalahgunaan narkoba.  
 Pendidikan masyarakat sendiri di Indonesia 
dilaksanakan melalui berbagai jenis pendidikan salah 
satunya pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal 
berbeda dengan pendidikan formal yang lebih fleksibel dan 
dapat menjangkau berbagai karakteristik masyarakat 
termasuk masyarakat dewasa (Kefi et al., 2022; Mustangin 
et al., 2021). Sehingga proses pendidikan nonformal dapat 
dilaksanakan bagi masyarakat yang membutuhkan 
peningkatan pengetahuan. Pendidikan nonformal dapat 
diselenggarakan untuk masyarakat yang memerlukan 
peningkatan wawasan dan pengetahuan. Pelaksanaan 
pendidikan nonformal untuk peningkatan pengetahuan 
tentang narkoba telah dilaksanakan di berbagai daerah 
salah satunya di Kota Samarinda.  
 Kota Samarinda melalui Badan Narkotika 
Nasional Kota Samarinda memiliki peran dalam 
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait dengan 
penyalahgunaan narkoba. Tujuannya adalah 
meningkatkan pengetahuan masyarakat agar tidak 
terjerumus dalam lingkaran narkoba. BNN memiliki peran 
penting dalam mengantisipasi perluasan peredaran 
narkoba dengan cara mengajak masyarakat menjauhi dan 
membentengi diri dari pengaruh negatif narkoba (Zulfa & 
Pramono, 2019). Peran BNN Kota Samarinda sangat 
penting dalam rangka memberikan pemahaman kepada 
masyarakat agar dapat terhindar dari bahaya narkoba. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini mengkaji 
bagaimana peran BNN dalam meningkatkan pengetahuan 
masyarakat agar terhindar dari bahaya narkoba.  
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

gambaran peran BNN Kota Samarinda sebagai lembaga 

anti narkoba di Kota Samarinda dalam melaksanakan 

pendidikan masyarakat khususnya bagi remaja di Kota 

Samarinda. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dikarenakan sesuai tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan 

gambaran peran BNN dalam Pendidikan Masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan métode penelitian deskriptif 

sehingga menghasilkan deskripsi hasil penelitian.  

 Penelitian dilaksanakan dengan pengumpulan 

data terkait dengan fokus penelitian yaitu peran BNN Kota 
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Samarinda dalam pendidikan masyarakat. Pengumpulan 

data merupakan tahapan penting dalam penelitian dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini diantaranya 

adalah wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Wawancara dilaksanakan dengan menggali informasi 

langsung melalui tanya jawab dengan informan penelitian 

ini. Adapun observasi dilaksanakan dengan melaksanakan 

serangkaian pengamatan untuk mendapatkan dukungan 

data penelitian. Teknik studi dokumen pada penelitian ini 

dilaksanakan dengan mengkaji dokumen yang penting 

seperti foto dan dokumen lainnya untuk mendukung 

informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.  

 Pengumpulan data lapangan menghasilkan data 

mentah yang selanjutnya dilaksanakan analisis data 

penelitian dengan menggunakan teknik analisis data. Pada 

penelitian ini teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis data oleh miles and huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 

2010). Reduksi data dalam penelitian ini dilaksanakan 

dengan memilih dan memilah data penelitian yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Penyajian data dilaksanakan 

dengan membuat narasi data hasil pemilahan data untuk 

dapat disajikan sebagai informasi penelitian. Penarikan 

kesimpulan dilaksanakan untuk menyimpulkan data 

penelitian. Pada penelitian ini juga menggunakan analisis 

keabsahan data menggunakan teknik analisis data 

triangulasi teknik yaitu mengkaji keabsahan data dengan 

membandingkan data dengan teknik yang berbeda.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Peredaran narkoba menjadi ancaman yang perlu 

menjadi perhatian bagi semua pihak karena mengancam 

masa depan generasi muda di Indonesia. Seperti yang 

telah dibahas sebelumnya, narkoba memberikan dampak 

buruk bagi para remaja, dimana para remaja ini adalah 

generasi harapan bangsa. Penyalahgunaan narkoba di 

kalangan remaja kerap dipicu oleh perilaku sebagian 

remaja yang sengaja mengabaikan aturan, norma, serta 

hukum yang ada dalam masyarakat (Marcello & Hasan, 

2024). Selain itu, perilaku seseorang dalam masyarakat 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuannya terutama 

dalam hal bahaya narkoba yang jika dipahami dengan baik 

dapat menghindarkan dari penyimpangan sosial (Oktavian 

& Elon, 2022).  Peredaran narkoba merupakan masalah 

serius yang mengancam masa depan remaja sebagai 

generasi penerus bangsa karena sikap remaja yang 

mengabaikan norma dan hukum menjadi pemicu utama 

penyalahgunaan narkoba dan tingkat pengetahuan yang 

baik tentang narkoba dapat mencegah terjadinya perilaku 

menyimpang. Upaya pencegahan penyalahgunaan 

narkoba pada remaja dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka 

mengenai dampak negatif narkoba (Sina et al., 2024). 

Sehingga perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan 

untuk pencegahan narkoba.  

 Peningkatan pengetahuan seperti yang telah 

dibahas sebelumnya dapat dilaksanakan melalui proses 

pendidikan bagi masyarakat. Pendidikan masyarakat yang 

dimaksud adalah pendidikan nonformal karena pendidikan 

nonformal dapat dilaksanakan untuk berbagai kalangan. 

Selain itu, BNN Kota Samarinda dapat menyelenggarakan 

pendidikan nonformal untuk memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat khususnya para remaja tentang 

bahaya narkoba.  

 BNN Kota Samarinda melaksanakan program 

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

penyalahgunaan narkoba dengan memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang narkoba. Sosialisasi 

dilaksanakan untuk membangun pengetahuan masyarakat 

terkait suatu topik tertentu agar masyarakat memiliki 

pemahaman baru (Pasha et al., 2023)(Sabrina et al., 2022). 

Sosialisasi merupakan proses untuk penyadaran bagi 

masyarakat yang membutuhkan atau meningkatkan 

kesadaran (Harahap, 2018; Suhartini et al., 2022). 

Sosialisasi yang dilaksanakan oleh BNN Kota Samarinda 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

terkait dengan narkoba. Hal ini dikarenakan masyarakat 

belum mengetahui tentang bahaya narkoba baik dari segi 

kesehatan maupun hukum yang dapat menjerat jika terlibat 

dalam penggunaan narkoba.  
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 Proses sosialisasi dilaksanakan melalui proses 

pembelajaran karena pendidikan dilaksanakan melalui 

proses pembelajaran kepada masyarakat. Transfer 

pengetahuan merupakan proses pembelajaran di mana 

seorang pemberi informasi menyampaikan pengetahuan 

kepada penerima dalam rangka meningkatkan 

pemahaman (Akbar & Mustangin, 2022). Aktivitas 

pembelajaran dalam masyarakat yang mendorong 

peningkatan wawasan dan kemampuan keterampilan 

(Maharani et al., 2021). Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh BNN Kota Samarinda melalui proses 

sosialisasi langsung yang artinya terdapat penyampaian 

materi secara langsung kepada masyarakat sasaran 

sosialisasi.  

 Sosialiasi tentang narkoba juga dilaksanakan 

melalui tranfer pengetahuan dengan menggunakan sosial 

media yang dimiliki oleh BNN Kota Samarinda. 

Keberadaan sosial media dapat digunakan untuk 

memperluas akses informasi oleh masyarakat (Widarini, 

2019). Oleh karena itu, Keberadaan sosial media yang 

dimiliki oleh BNN Kota Samarinda akan menjadi media 

yang lebih luas untuk menanggulangi permasalahan 

narkoba di Kota Samarinda.  

 

KESIMPULAN 

Peredaran narkoba merupakan ancaman serius bagi generasi 

muda di Indonesia khususnya di Kota Samarinda karena 

remaja sebagai generasi penerus bangsa rentan terjerumus 

dalam penyalahgunaan narkoba akibat perilaku menyimpang 

dan rendahnya pengetahuan tentang bahaya narkoba 

sehingga diperlukan upaya peningkatan pengetahuan 

masyarakat melalui proses pendidikan nonformal yang dapat 

menjangkau berbagai kalangan termasuk remaja. BNN Kota 

Samarinda berperan aktif dalam upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba melalui kegiatan sosialisasi sebagai 

bentuk transfer pengetahuan kepada masyarakat baik secara 

langsung maupun melalui media sosial. Sosialisasi tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat mengenai bahaya narkoba dari segi kesehatan 

maupun hukum agar masyarakat lebih waspada dan tidak 

terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. 
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